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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A.Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaporkan, maka dapat ditarik 

simpulan: 

1. Lendir bekicot dengan dosis 25 mg/kg BB selama 7 hari berturut-turut 

berpotensi dapat menghambat rata-rata jumlah dan diameter (cm) benjolan 

kanker mamae pada tikus yang diinduksi 7,12-dimetilbenz(α)antrasena 

(DMBA).  

2. Gambaran histopatologi organ mamae menunjukkan bahwa perlakuan 

dosis lendir bekicot dengan tiga variasi dosis terdapat perbandingan 

gambaran histologi yang berbeda dengan kelompok kontrol positif yang 

diinduksi 7,12-dimetilbenz(α)antrasena (DMBA) kanker pada mamae 

tikus. 

B. Saran 

Penelitian ini memanfaatkan sumber alam bahan hewani lendir 

bekicot sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang; 

1. Penggunaan bahan lendir bekicot dapat dengan variasi peringkat dosis 

dapat ditingkatkan dan dapat dilakukan isolasi senyawa bioaktif yang lebih 

potensial. 

2. Pemberian perlakuan lendir dosis bekicot dapat dilanjutkan lebih dari satu 

minggu pengamatan dengan metode kemopreventif. 
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 Gambar 26. Keseluruhan gambar (makroskopis) Mamae yang diamati 

Keterangan: palpasi dari kelompok mamae positif diinduksi DMBA,  

kelompok positif I (a), benjolan I (bI), benjolan II (bII), 

benjolan III (bIII) dan bagian organ normal (-) 
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Gambar 27. Keseluruhan jaringan puting (mikroskpis) dengan perbesaran 

Keterangan:berurutan ke bawah dari kelompok negatif,  kelompok positif I dan 

positif II dan III, kelompok dosis I, kelompok dosis II, kelompok 

dosis III dan kelompok normal, dengan perbesaran 4, 10 dan 40X. 
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Gambar 28. Palpasi hewan model kanker organ mamae tikus  

Keterangan: Bagian makroskopis diamati pada protokol palpasi hewan tikus 

betina; merupakan model lokasi pengukuran atau protocol palpasi 

pada benjolan akibat kanker pada organ bagian bawah yang 

menonjol (puting) pada tubuh tikus 
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(n-1)(t-1) ≥ 15 

(n-1)(6-1) ≥ 15 

5n – 5 ≥ 15 

 

5n ≥ 20 

n ≥ 20/5 

n ≥ 4 

 

   
 

   
    

 

     
 

   
 

     
    

 

   
 

          
(dibulatkan menjadi 4) 

Lampiran 29. Perhitungan rumus yang digunakan menentukan kelompok tikus   

 

 

Konversi dosis DMBA pada tikus yang digunakan = 20 mg/kg BB 

Konsentrasi   

 

 

= 
                                  

                 
 

= 2 mg per ml (Konsentrasi) 

Untuk 20 mg/kg BB (Dosis Tertinggi) 

 

Dosis 

 

= 
              

 

 
                           

                    
 

= 
 
  

  
     

    

 
 

     
                 

= 0,015 mg/g BB tikus = 15 mg/kg BB tikus 

Untuk 15 mg/kg BB (Dosis Terendah) 

Faktor perkalian dosis 
= √

               

              

   
 

= √
           

          

   
 = 1.2429975265 

= 1,24 

Sehingga dosis ketiga adalah 20 mg/kg BB 

dikali dengan 1.24 sehingga didapatkan 

peringkat dosis 25 mg/kg BB 

Perhitungan untuk penetapan dosis lendir (Achatina fulica) kelompok tikus; 
 

Dosis 15 mg/kg 

BB  

               ( ) 

  
      

  

 
     ( ) 

       
  

Dosis 20 mg/kg 

BB  

               ( ) 

  
      

  

 
      ( )  

       
  

Dosis 25 mg/kg 

BB  

 

 
              ( ) 

  
      

  

 
      ( )  

       
  

Lampiran 30.Perhitungan rumus percobaan yang digunakan untuk menentukan 

dosis kelompok tikus dengan rumus konservasi sistematis 
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Lampiran 31. Perhitungan dalam percobaan yang digunakan untuk menentukan 

dosis kelompok tikus   
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Lampiran. Perhitungan dalam percobaan yang digunakan untuk menentukan dosis 

kelompok tikus pemberian hari-2 
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Lampiran. Perhitungan dalam percobaan yang digunakan untuk menentukan dosis 

kelompok Tikus pemberian hari-3 
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Lampiran. Perhitungan dalam percobaan yang digunakan untuk menentukan dosis 

kelompok Tikus pemberian hari-4 
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Lampiran. Perhitungan dalam percobaan yang digunakan untuk menentukan dosis 

kelompok tikus pemberian hari-5 
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Lampiran. Perhitungan dalam percobaan yang digunakan untuk menentukan dosis 

kelompok tikus pemberian hari-6 
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Lampiran 31. Perhitungan dalam percobaan yang digunakan untuk menentukan 

dosis kelompok tikus pemberian hari-7 
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HASIL UJI NORMALITAS KELOMPOK TIKUS 
 
 Proses Ringkasan 
 

  

KELOMPOK 

TIKUS 

Kasus 

Validitas Kekosongan Total 

N Persen N Persen N Persen 

JUMLAH 

KANKER 

MINGGU 

KE-16 

+ 
4 

100.0

% 
0 .0% 4 100.0% 

I 
4 

100.0

% 
0 .0% 4 100.0% 

II 
4 

100.0

% 
0 .0% 4 100.0% 

III 
4 

100.0

% 
0 .0% 4 100.0% 

 
 
 Tes Normalitas 
 

  
KELOMPOK 
TIKUS 

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistik df Sigma Statistik df Sig. 

JUMLAH 
KANKER 
MINGGU KE-
16 

+ .250 4 . .945 4 .683 

I .441 4 . .630 4 .001 

II .283 4 . .863 4 .272 

III .441 4 . .630 4 .001 

 

 

HASIL UJI NORMALITAS KELOMPOK TIKUS 

 
 Proses Ringkasan 
 

  

KELOMPO
K TIKUS 

Kasus 

Validitas Kekosongan Total 

N Persen N Persen N Persen 

DIAMETER 
KANKER 
MINGGU KE-
16 

+ 4 100.0% 0 .0% 4 100.0% 

I 4 100.0% 0 .0% 4 100.0% 

II 4 100.0% 0 .0% 4 100.0% 

III 4 100.0% 0 .0% 4 100.0% 

 
 Tes Normalitas 
 

  
KELOMPOK 
TIKUS 

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistik df Sigma. Statistik df Sig. 

DIAMETER 
KANKER 
MINGGU KE-
16 

+ .297 4 . .816 4 .133 
I .278 4 . .908 4 .472 
II .339 4 . .758 4 .045 
III .441 4 . .630 4 .001 
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 Deskriptif Statistik 
 

  

N Rerata 
Standar 
Deviasi Minimum Maksimum Persentase 

25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 

JUMLAH 
KANKER 
MINGGU 
KE-16 

16 1.1250 1.02470 .00 3.00 .0000 1.0000 2.0000 

KELOMPOK 
TIKUS 

16 2.50 1.155 1 4 1.25 2.50 3.75 

 
 

Kruskal-Wallis Tes 
 Rangking (peringkat) 
 

  KELOMPOK TIKUS N 
Rerata 

Rangking 

JUMLAH KANKER 
MINGGU KE-16 

+ 4 12.50 

I 4 10.25 

II 4 6.88 

III 4 4.38 

Total 16   

 
 
 Tes Statistik(a,b) 
 

  

JUMLAH 
KANKER 
MINGGU 

KE-16 

Chi-Square 7.494 

df 3 

Asymp. Sig. .058 

a  Kruskal Wallis Tes 
b  Kelompok Variabel: KELOMPOK TIKUS 
 
 Deskriptif Statistik 
 

  

N Rerata 
Standar 
Deviasi Minimum Maksimum Persentase 

25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 

DIAMETER 
KANKER 
MINGGU 
KE-16 

16 1.0419 1.33264 .00 3.83 .0000 .3650 2.5475 

KELOMPOK 
TIKUS 

16 2.50 1.155 1 4 1.25 2.50 3.75 
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Kruskal-Wallis Tes 
 
 Rangking 
 

  KELOMPOK TIKUS N 
Rerata 

Rangking 

DIAMETER 
KANKER MINGGU 
KE-16 

+ 4 14.50 

I 4 8.38 

II 4 6.88 

III 4 4.25 

Total 16   

 
 
 Tes Statistik(a,b) 
 

  

DIAMETER 
KANKER 

MINGGU KE-
16 

Chi-Square 10.328 

df 3 

Asymp. Sig. .016 

a  Kruskal Wallis Tes 
b  Kelompok Variabel: KELOMPOK TIKUS 
 

 

 

HASIL UJI LANJUT MANN - WHITNEY 
 
 Deskriptif Statistik 
 

  

N Rerata 
Standar 
Deviasi Minimum 

Maksimu
m Persentase 

25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 

DIAMETER 
KANKER 
MINGGU 
KE-16 

16 1.0419 1.33264 .00 3.83 .0000 .3650 2.5475 

KELOMPOK 
TIKUS 

16 2.50 1.155 1 4 1.25 2.50 3.75 

 
 

Mann-Whitney Tes 
 
 Rangking (peringkat) 
 

  KELOMPOK TIKUS N 
Rerata 

Rangking 
Jumlah 

Rangking 

DIAMETER 
KANKER MINGGU 
KE-16 

+ 4 6.50 26.00 

I 4 2.50 10.00 

Total 8     
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 Tes Statistik(b) 
 

  

DIAMETER 
KANKER 

MINGGU KE-
16 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W. 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] .029(a) 

 Kelompok Variabel: KELOMPOK TIKUS 
 
 Deskriptif Statistik 
 

  

N Rerata 
Standar 
Deviasi Minimum 

Maksimu
m Persentase 

25th 

50th 
(Median

) 75th 25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 

DIAMETER 
KANKER 
MINGGU 
KE-16 

16 1.0419 1.33264 .00 3.83 .0000 .3650 2.5475 

KELOMPOK 
TIKUS 

16 2.50 1.155 1 4 1.25 2.50 3.75 

 

Mann-Whitney Tes 
 
 Rangking 
 

  KELOMPOK TIKUS N 
Rerata 

Rangking 
Jumlah 

Rangking 

DIAMETER 
KANKER MINGGU 
KE-16 

+ 4 6.50 26.00 

II 4 2.50 10.00 

Total 8     

 
 
 Tes Statistik(b) 
 

  

DIAMETER 
KANKER 

MINGGU KE-
16 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W. 10.000 

Z -2.323 

Asymp. Sig. (2-tailed) .020 

Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] .029(a) 

Kelompok Variabel: KELOMPOK TIKUS 
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 Deskriptif Statistik 
 

  

N Rerata 
Standar 
Deviasi Minimum 

Maksimu
m Persentase 

25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 75th 25th 

50th 
(Median

) 

DIAMETER 
KANKER 
MINGGU 
KE-16 

16 1.0419 1.33264 .00 3.83 .0000 .3650 2.5475 

KELOMPOK 
TIKUS 

16 2.50 1.155 1 4 1.25 2.50 3.75 

 
 

Mann-Whitney Tes 
 Rangking 
 

  KELOMPOK TIKUS N 
Rerata 

Rangking 
Jumlah 

Rangking 

DIAMETER 
KANKER MINGGU 
KE-16 

+ 4 6.50 26.00 

III 4 2.50 10.00 

Total 8     

 
 
 Tes Statistik(b) 
 

  

DIAMETER 
KANKER 

MINGGU KE-
16 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W. 10.000 

Z -2.366 

Asymp. Sig. (2-tailed) .018 

Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] .029(a) 

Kelompok Variabel: KELOMPOK TIKUS 
 
 
 Deskriptif Statistik 
 

  

N Rerata 
Std. 

Deviasi Minimum 
Maksimu

m Persentase 

25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 

DIAMETER 
KANKER 
MINGGU 
KE-16 

16 1.0419 1.33264 .00 3.83 .0000 .3650 2.5475 

KELOMPOK 
TIKUS 

16 2.50 1.155 1 4 1.25 2.50 3.75 
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Mann-Whitney Tes 
 
 Rangking 
 

  KELOMPOK TIKUS N 
Rerata 

Rangking 
Jumlah 

Rangking 

DIAMETER 
KANKER MINGGU 
KE-16 

I 4 4.88 19.50 

II 4 4.13 16.50 

Total 8     

 
 
 Tes Statistik(b) 
 

  

DIAMETER 
KANKER 

MINGGU KE-
16 

Mann-Whitney U 6.500 

Wilcoxon W. 16.500 

Z -.438 

Asymp. Sig. (2-tailed) .661 

Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] .686(a) 

Kelompok Variabel : KELOMPOK TIKUS 
 
 
 Deskriptif Statistik 
 

  

N Rerata 
Standar 
Deviasi Minimum 

Maksimu
m Persentase 

25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 

DIAMETER 
KANKER 
MINGGU 
KE-16 

16 1.0419 1.33264 .00 3.83 .0000 .3650 2.5475 

KELOMPOK 
TIKUS 

16 2.50 1.155 1 4 1.25 2.50 3.75 

 
 

Mann-Whitney Tes 
 
 Rangking 
 

  KELOMPOK TIKUS N 
Rerata 

Rangking 
Jumlah 

Rangking 

DIAMETER 
KANKER MINGGU 
KE-16 

I 4 6.00 24.00 

III 4 3.00 12.00 

Total 8     
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 Tes Statistik(b) 
 

  

DIAMETER 
KANKER 

MINGGU KE-
16 

Mann-Whitney U 2.000 

Wilcoxon W. 12.000 

Z -1.775 

Asymp. Sig. (2-tailed) .076 

Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] .114(a) 

Kelompok Variabel: KELOMPOK TIKUS 
 
 
 Deskriptif Statistik 
 

  

N Rerata 
Standar 
Deviasi Minimum 

Maksimu
m Persentase 

25th 

50th 
(Median

) 75th 25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 

DIAMETER 
KANKER 
MINGGU 
KE-16 

16 1.0419 1.33264 .00 3.83 .0000 .3650 2.5475 

KELOMPOK 
TIKUS 

16 2.50 1.155 1 4 1.25 2.50 3.75 

 
 

Mann-Whitney Tes 
 Rangking 
 

  KELOMPOK TIKUS N 
Rerata 

Rangking 
Jumlah 

Rangking 

DIAMETER 
KANKER MINGGU 
KE-16 

II 4 5.25 21.00 

III 4 3.75 15.00 

Total 8     

 
 Tes Statistik(b) 
 

  

DIAMETER 
KANKER 

MINGGU KE-
16 

Mann-Whitney U 5.000 

Wilcoxon W. 15.000 

Z -.992 

Asymp. Sig. (2-tailed) .321 

Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] .486(a) 

Kelompok Variabel: KELOMPOK TIKUS 
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 Deskriptif Statistik 
 

  

N Rerata 
Standar 
Deviasi Minimum 

Maksimu
m Persentase 

25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 

JUMLAH 
KANKER 
MINGGU 
KE-16 

16 1.1250 1.02470 .00 3.00 
.000

0 
1.00

00 
2.0000 

KELOMPOK 
TIKUS 

16 2.50 1.155 1 4 1.25 2.50 3.75 

 
 

Mann-Whitney Tes 
 
 Rangking 
 

  KELOMPOK TIKUS N 
Rerata 

Rangking 
Jumlah 

Rangking 

JUMLAH KANKER 
MINGGU KE-16 

+ 4 5.25 21.00 

I 4 3.75 15.00 

Total 8     

 
 
 Tes Statistik(b) 
 

  

JUMLAH 
KANKER 
MINGGU 

KE-16 

Mann-Whitney U 5.000 

Wilcoxon W. 15.000 

Z -.935 

Asymp. Sig. (2-tailed) .350 

Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] .486(a) 

Kelompok Variabel: KELOMPOK TIKUS 
 Deskriptif Statistik 
 

  

N Rerata 

Stand
ar 

Devia
si 

Mini
mum 

Maksimu
m Persentase 

25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 75th 25th 50th (Median) 

JUMLAH 
KANKER 
MINGGU 
KE-16 

16 1.1250 
1.024

70 
.00 3.00 .0000 1.0000 2.0000 

KELOMP
OK TIKUS 

16 2.50 1.155 1 4 1.25 2.50 3.75 

 
 
 



 

 

89 
 

  
 

 

Mann-Whitney Tes 
 Rangking 
 

  KELOMPOK TIKUS N 
Rerata 

Rangking 
Jumlah 

Rangking 

JUMLAH KANKER 
MINGGU KE-16 

+ 4 5.88 23.50 

II 4 3.13 12.50 

Total 8     

 
 
 Tes Statistik(b) 
 

  

JUMLAH 
KANKER 
MINGGU 

KE-16 

Mann-Whitney U 2.500 

Wilcoxon W. 12.500 

Z -1.648 

Asymp. Sig. (2-tailed) .099 

Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] .114(a) 

Kelompok Variabel: KELOMPOK TIKUS 
 
 
 Deskriptif Statistik 
 

  

N 
Rerat

a 
Standar 
Deviasi 

Minim
um 

Maksimu
m Persentase 

25th 

50th 
(Median

) 75th 25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 

JUMLAH 
KANKER 
MINGGU 
KE-16 

16 
1.125

0 
1.02470 .00 3.00 .0000 

1.000
0 

2.0000 

KELOMPOK 
TIKUS 

16 2.50 1.155 1 4 1.25 2.50 3.75 

 
 

Mann-Whitney Tes 
 
 Rangking 
 

  KELOMPOK TIKUS N 
Rerata 

Rangking 
Jumlah 

Rangking 

JUMLAH KANKER 
MINGGU KE-16 

+ 4 6.38 25.50 

III 4 2.63 10.50 

Total 8     
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 Tes Statistik(b) 
 

  

JUMLAH 
KANKER 
MINGGU 

KE-16 

Mann-Whitney U .500 

Wilcoxon W. 10.500 

Z -2.247 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025 

Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] .029(a) 

Kelompok Variabel: KELOMPOK TIKUS 
 
 Deskriptif Statistik 
 

  

N Rerata 
Standar 
Deviasi 

Minim
um 

Maksim
um Persentase 

25t
h 

50th 
(Median) 75th 25th 

50th 
(Median

) 75th 25th 50th (Median) 

JUMLAH 
KANKER 
MINGGU 
KE-16 

16 1.1250 1.02470 .00 3.00 .0000 1.0000 2.0000 

KELOMPO
K TIKUS 

16 2.50 1.155 1 4 1.25 2.50 3.75 

 
 

Mann-Whitney Tes 
 
 Rangking 
 

  KELOMPOK TIKUS N 
Rerata 

Rangking 
Jumlah 

Rangking 

JUMLAH KANKER 
MINGGU KE-16 

I 4 5.38 21.50 

II 4 3.63 14.50 

Total 8     

 
 Tes Statistik(b) 
 

  

JUMLAH 
KANKER 
MINGGU 

KE-16 

Mann-Whitney U 4.500 

Wilcoxon W. 14.500 

Z -1.084 

Asymp. Sig. (2-tailed) .278 

Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] .343(a) 

Kelompok Variabel: KELOMPOK TIKUS 
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 Deskriptif Statistik 
 

  

N Rerata 
Standar 
Deviasi 

Minim
um 

Maksimu
m Persentase 

25th 

50th 
(Median

) 75th 25th 
50th 

(Median) 75th 25th 
50th 

(Median) 

JUMLAH 
KANKER 
MINGGU 
KE-16 

16 
1.125

0 
1.02470 .00 3.00 

.00
00 

1.0000 2.0000 

KELOMPOK 
TIKUS 

16 2.50 1.155 1 4 
1.2

5 
2.50 3.75 

 
 

Mann-Whitney Tes 
 Rangking 
 

  KELOMPOK TIKUS N 
Rerata 

Rangking 
Jumlah 

Rangking 

JUMLAH KANKER 
MINGGU KE-16 

I 4 6.13 24.50 

III 4 2.88 11.50 

Total 8     

 
 
 Tes Statistik(b) 
 

  

JUMLAH 
KANKER 
MINGGU 

KE-16 

Mann-Whitney U 1.500 

Wilcoxon W. 11.500 

Z -2.055 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

.040 

Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] .057(a) 

Kelompok Variabel: KELOMPOK TIKUS  

 
 Deskriptif Statistik 
 

  

N 
Rerat

a 
Standar 
Deviasi 

Minim
um 

Maksim
um Persentase 

25th 

50th 
(Median

) 75th 25th 

50th 
(Median

) 75th 25th 50th (Median) 

JUMLAH 
KANKER 
MINGGU 
KE-16 

16 
1.125

0 
1.02470 .00 3.00 .0000 

1.000
0 

2.0000 

KELOMPO
K TIKUS 

16 2.50 1.155 1 4 1.25 2.50 3.75 
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Mann-Whitney Tes 
 
 Rangking 
 

  KELOMPOK TIKUS N 
Rerata 

Rangking 
Jumlah 

Rangking 

JUMLAH KANKER 
MINGGU KE-16 

II 4 5.13 20.50 

III 4 3.88 15.50 

Total 8     

 
 
 Tes Statistik(b) 
 

  

JUMLAH 
KANKER 
MINGGU 

KE-16 

Mann-Whitney U 5.500 

Wilcoxon W. 15.500 

Z -.833 

Asymp. Sig. (2-tailed) .405 

Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] .486(a) 

Kelompok Variabel: KELOMPOK TIKUS 
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